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1.1 Latar Belakang

MI AL-MA’ARIF Sukomulyo Manyar — Gresik dalam melakukan
pemilihan guru pelajaran UNAS untuk kelas VI selama ini masih dengan
cara manual dan hanya menggunakan kebijakan dari kepala sekolah saja
sehingga tingkat kesesuaian nilai yang diinginkan yayasan masih belum
maksimal. Nilai UNAS ini terdiri dari mata pelajaran Matematika, Bahasa
Indonesia dan IPA yang diujikan pada Ujian Akhir Sekolah. Nilai UNAS
inilah yang nantinya akan menjadi pegangan siswa dalam melanjutkan
proses pembelajaran ke jenjang yang lebih tinggi (SLTP), peranan Guru
pengajar pelajaran UNAS sangat penting bagi hasil akhir yang akan di capai
siswa. Atas dasar inilah yang mendorong dilakukannya pembenahan dan
pembuatan sebuah sistem yang dapat menunjang dalam pengambilan suatu
keputusan Pemilihan Guru Pengajar.

Dalam rangka mengembangkan dan mengasah kemampuan yang
dimiliki oleh siswa untuk mendapatkan nilai yang baik dalam UNAS adalah
adanya Guru pengajar yang berkualitas dan berdedikasi serta yang bisa
berkomunikasi dengan siswa, sehingga siswa dapat dengan mudah
memahami apa yang disampaikan oleh guru pengajar tersebut .

Dalam menentukan guru pengajar siswa kelas VI seharusnya ada
beberapa tahapan mekanisme yang harus dilakukan diantaranya memilih
guru pengajar pada mata pelajaran UNAS, setelah itu dilakukan beberapa
tes bagi semua guru pengajar pelajaran UNAS sehingga menghasilkan
Guru yang berkualitas. Metode yang dilakukan oleh Sekolahan MI-
MA’ARIF dalam menentukan Guru pengajar untuk kelas VI masih
menggunakan kebijakan dari Kepala Sekolah dengan cara langsung di
tunjuk oleh Kepala Sekolah, dengan kata lain Guru pengajar yang dekat
dengan kepala sekolah akan mendapatkan nilai baik dan di berikan tanggung

jawab untuk mengajar siswa kelas V1.



Untuk mengatasi masalah tersebut dibuat suatu sistem pendukung
keputusan untuk mengatasi masalah dalam menentukan guru pengajar untuk
kelas VI. Banyak metode sistem pendukung keputusan, salah satunya
dengan menggunakan logika fuzzy. Dalam perancangan dan pembangunan
sistem ini akan digunakan metode fuzzy database model Tahani untuk
mengolah data kriteria guru yang nantinya akan menghasilkan output berupa
data guru yang direkomendasikan untuk guru pengajar kelas V1. kenggulan
dari fuzzy tahani yaitu masih menggunakan relasi standar, sehingga dapat
menangani data-data yang bernilai fuzzy (kabur).

Dalam logika fuzzy ada beberapa model database, salah satunya adalah
fuzzy database model tahani. Fuzzy database model tahani masih tetap
menggunakan relasi standar, hanya saja model ini menggunakan teori
himpunan fuzzy untuk mendapatkan informasi pada query-nya. Sebagai
contoh model tahani dapat diterapkan terhadap Sistem Pendukung
pengambilan keputusan pemilihan Guru Pengajar, dimana database yang
digunakan meliputi data nilai siswa dan data nilai kuesioner yang terdiri dari
dua komponen yaitu motivasi dan pelaksanaan pengajaran.

Menurut keputusan menteri pendidikan yang tertuang dalam
Kepmendiknas No. 232/U/2000 BAB V Pasal 12, bahwa penilaian hasil
belajar siswa merupakan kegiatan dan kemajuan belajar siswa yang
dilakukan berdasarkan penilaian secara berkala yang dapat berbentuk ujian,
pelaksanaan tugas, dan pengamatan oleh guru. Ujian dapat diselenggarakan
melalui ujian tengah semester, ujian akhir semester. Penilaian hasil belajar
dinyatakan dengan huruf A, B, C, D, dan E yang masing masing bernilai 4,
3,2,1,dan0.

Dalam penelitianya Candra, Ade zarlis, Muhammad.yang berjudul
”Analisis Pengembangan Model Tingkat Keberhasilan Dosen Mengajar
Dengan Menggunakan Fuzzy Database Tahani” Pada penelitian ini,
dibangun sebuah sistem fuzzy database yang bertujuan untuk melakukan
manipulasi data-data keberhasilan dosen mengajar yang bersifat ambigu.

Model fuzzy database tahani digunakan untuk keperluan tersebut. Variabel
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yang digunakan adalah nilai mahasiswa dan nilai kuesioner. Nilai
mahasiswa dan nilai kuesioner diberikan secara linguistik, yaitu buruk
sekali, buruk, cukup, baik dan baik sekali. Bentuk linguistik
direpresentasikan dengan menggunakan himpunan fuzzy dengan kurva bahu
dan kurva segitiga. Dari himpunan fuzzy variabel nilai mahasiswa dan nilai
dosen berdasarkan kuisioner, ditentukan fungsi keanggotaan dari kedua
variabel. Dari kedua variabel, dihasilkan dua puluh lima aturan (rule) yang
merupakan output dari sistem fuzzy database ini. Dalam penelitian ini
menggunakan operator zadeh AND karena menggunakan semua Kriteria
yang ada untuk mendapatkan hasil yang di inginkan oleh pengguna. Dengan
adanya sistem fuzzy database ini, dapat dihasilkan informasi keberhasilan
dosen mengajar yang lebih akurat dibandingkan dengan menggunakan
model database biasa.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis melakukan analisis
pengembangan Sistem Pendukung keputusan pengajaran Guru dengan
menggunakan fuzzy database Tahani, yang mengambil studi kasus pada MI
AL-MA’ARIF sukomulyo Manyar - Gresik. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan, khususnya bidang ilmu
komputer, yaitu pengembangan model fuzzy database tahani dari model
yang sudah ada sebelumnya dalam menentukan Sistem Pendukung

keputusan pemilihan Guru Pengajar.

Perumusan masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana
membuat Sistem Pendukung keputusan Pemilihan Guru Pengajar dengan
fuzzy database Tahani, sehingga siswa kelas VI mendapatkan rekomendasi
Guru terbaik dalam hal pengajaran untuk menghadapu UNAS pada akhir

tahun pelajaran.

Batasan Masalah
Rumusan masalah diatas, dibatasi dengan beberapa hal sebagai berikut :



1. Data yang digunakan untuk melakukan analisis pemilihan guru pengajar
dilakukan dengan cara kuisioner yang terdiri dari 15 penilaian
karakteristik.

2. Data guru yang di gunakan adalah Guru mata pelajaran UNAS yang
mengajar pada Sekolahan MI AL-MA’ARIF dari kelas 1 — V yang
berjumlah 3 orang pada masing — masing mata pelajaran UNAS.

3. Hasil rekomendasi Guru pengajar nantinya akan di gunakan untuk
mengajar pelajaran UNAS pada Kelas V1.

4. Untuk membangun aplikasi perhitungan tingkat keberhasilan
pengajaran guru, penulis menggunakan aplikasi php dan DBMS Mysq|l.

5. Terdapat 15 kriteria yang digunakan dalam pemilihan tingkat
keberhasilan pengajaran guru yaitu :

a. Jumlah siswa yang lulus.

b. Motivasi guru mengajar.

c. Kemampuan guru mengajar.

d. Pengembangan / penggunaan kurikulum.
e. Pembelajaran yang mendidik.

f. Pengembangan potensi peserta didik.

g. Komunikasi dengan siswa.

h. Tingkah laku pengajaran.

Kepribadiaan pengajaran.

J.  Tanggung jawab.

k. Sikap sportif dalam mengajar.

I.  Komunikasi dengan wali murid .
m. Profesionalisme Guru.

n. Penguasaan teori pelajaran.

0. Menguasai karakteristik peserta didik .

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu untuk
menentukan guru pengajar pelajaran UNAS bagi siswa kelas VI, sehingga
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siswa dapat belajar secara optimal dan mendapatkan nilai yang baik dalam
UNAS.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Membantu mendapatkan informasi tentang tingkat keberhasilan
pengajaran guru. Dimana informasi ini sangat diperlukan oleh
sekolahan M1 AL — MA’ARIF sukomulyo untuk mengevaluasi kinerja
guru setiap semester dan untuk menentukan guru pengajar untuk anak
kelas VI.

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi dan
masukan kepada sekolahan MI AL — MA’ARIF sukomulyo sebagai
dasar untuk meningkatkan kualitas guru, sehingga nantinya berdampak
bagi kualitas siswa.

Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam mengerjakan skripsi ini

meliputi langkah-langkah sebagai berikut :
1. Studi Literatur

Penulisan ini dimulai dengan studi kepustakaan yaitu
mengumpulkan bahan-bahan referensi baik dari buku, artikel, paper,
jurnal, makalah, maupun situs internet mengenai himpunan fuzzy
tahani serta pemrograman untuk pembuatan aplikasinya, dan beberapa
referensi lainnya untuk menunjang pencapaian tujuan tugas akhir.
Analisis masalah

Pada tahap ini akan dilakukan analisis terhadap variabel-variabel
yang teridentifikasi apakah termasuk variabel fuzzy atau non-fuzzy.
Perancangan Sistem

Pada tahap ini dilakukan pembuatan diagram konteks, DFD,
perancangan data, perancangan antarmuka, dan perancangan

prosedural sistem.
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4. Pengkodean dan Pengujian
Pada tahap ini sistem vyang telah dirancang kemudian
diimplementasikan kedalam bahasa pemrograman serta dilakukan
pengujian program dan mencari kesalahan pada program hingga
program itu dapat berjalan seperti yang diharapkan.
5. Penyusunan laporan dan kesimpulan akhir
Menyusun laporan hasil analisis dan perancangan ke dalam format
penulisan tugas akhir dengan disertai kesimpulan akhir.
6. Kuisioner
Pada tahap ini dilakukan pengambilan nilai karakteristik setiap
Guru pengajar dengan cara mengisi form kuisioner yang diisi oleh

perwakilan Guru dan siswa.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Bagian ini memuat latar belakang yang mendasari penelitian yang
dilaksanakan, perumusan yang masalah yang dihadapi, batasan-batasan
masalah, metode penelitian yang digunakan, dan sistematika penulisan.
BAB || LANDASAN TEORI

Bagian ini memuat uraian tentang studi pustaka terhadap teori-teori
yang mendasari penelitian dan penulisan skripsi. Di samping itu dilakukan
juga dilakukan juga studi pustaka hasil-hasil penelitian sebelumnya.
BAB 111 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini akan membahas tentang tahapan-tahapan dalam proses
perancangan dan pembuatan sistem yang meliputi flowchart dan desain
sistem yang akan dibangun.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Berisi implementasi aplikasi sistem pendukung pemilihan Guru
pengajar menggunakan metode fuzzy database Tahani dan pengujian

sistem yang telah dibuat.



BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang simpulan dari hasil uji coba sistem yang telah
dilakukan dan saran untuk perbaikan dan pengembangan sistem yang telah
dibuat.

DAFTAR GAMBAR
DAFTAR TABEL
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



